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ABSTRAK 
 Avicennia marina merupakan salah satu jenis mangrove penghasil 
senyawa antibakteri. Jamur endofit dalam suatu tanaman memiliki potensi sebagai 
sumber senyawa antibakteri karena memiliki kemampuan besar menghasilkan 
senyawa yang sama seperti tanaman inang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman jamur endofit daun A. marina dan aktivitas 
antibakterinya terhadap bakteri uji Escherichia coli dan Bacillus subtilis.  
 Tahapan penelitian meliputi pengambilan sampel daun A. marina dari 
Hutan Mangrove Wanatirta Kulon Progo, isolasi jamur endofit menggunakan 
media PDA (Potato Dextrose Agar), karakterisasi makroskopis berdasarkan 
morfologi koloni sedangkan karakterisasi mikroskopis hifa serta ciri khusus 
tertentu, dan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode dual culture. 
Penelitian ini memperoleh 7 isolat jamur endofit yang teridentifikasi sebagai 
Chrysosporium sp, Rhizoctonia sp, Aspergillus sp, Aureobasidium sp, 
Cunninghamella sp, Ascomycetes dan Basidiomycetes. Hasil uji aktivitas 
antibakteri jamur endofit tehadap bakteri uji didapatkan hasil persentase 
penghambatan paling tinggi terhadap Escherichia coli ditunjukkan oleh 
Chrysosporium sp (31,86%) dan persentase penghambatan paling tinggi terhadap 
Bacillus subtilis  ditunjukkan oleh Cunninghamella sp (61,71%).  
 
Kata kunci : Avicennia marina, aktivitas ntibakteri, jamur endofit, metode dual 
culture, Chrysosporium sp, dan Cunninghamella sp. 
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ABSTRACT 
 
Avicennia marina is one of type mangrove plant which capable to 
producing antibacterial compounds. The endophytic fungi within plants have the 
potential as source of antibacterial compounds because it has great ability in the 
same compound as the host plant. The purpose of this research was to know 
diversity of endophytic fungi from A. marina leaves and to determine the 
antibacterial activity of endophytic fungi against Escherichia coli and Bacillus 
subtilis. 
This research included sampling leaves A. marina from Mangrove Forest 
Wanatirta Kulon Progo, isolation endophytic fungi with PDA (Potato Dextrose 
Agar) medium, macroscopic characterization based on colony morfology whereas 
microscopic characterization based on hypha and special characteristics, and the 
last antibacterial activity test used dual culture methode. This research yielded 7 
isolate endophytic fungi that was identification as Chrysosporium sp, Rhizoctonia 
sp, Aspergillus sp, Aureobasidium sp, Cunninghamella sp, Ascomycetes dan 
Basidiomycetes. The results of antibacterial activity of endophytic fungi obtained 
the highest inhibition percentage against E. coli showed by Chrysosporium sp 
(31,86%) and  the highest inhibition percentage against B. subtilis showed by 
Cunninghamella sp (61,71%).  
 
Keywords : Avicennia marina, antibacterial activity, endophytic fungi, dual 
culture methode, Chrysosporium sp, and Cunninghamella sp. 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
“Wasta’iinuu bish-shobri wash-sholaah – Dan mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan sholat”  
(Q. S. Al-Baqarah ayat 45) 
 
“Inna ma’al usri yusroo – Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 
(Q. S. Al-insyirah ayat 6) 
 
“ Fokus dan tekunilah apa yang kamu sukai. Selesaikan apa sudah kamu mulai ” 
(Latifah Khusnul Khotimah) 
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